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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah berkembang dengan pesat. Internet Movie Database 

(IMDb) adalah situs web yang menyediakan informasi mengenai film dari seluruh dunia, termasuk orang-

orang yang terlibat di dalamnya mulai dari aktor/aktris, sutradara, penulis, penata rias, soundtrack, nominasi 

yang pernah didapat, dan review dari para pengunjung. Ini mempengaruhi bagaimana cara pengguna 

mendapatkan informasi, dimana informasi dan hiburan dengan mudahnya kita akses lewat media digital. 

Permasalahan yang terjadi ialah bagaimana melakukan klasifikasi terhadap data sentimen atau review film 

yang berjumlah 1000 record data. Tujuan penelitian ini ialah melakukan proses klasifikasi terhadap data 

review film yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan menggunakan algoritma support vector machine. 

Berdasarkan 5 Kali uji coba terhadap data testing dan data training, didapat bahwa pengujian dengan sampel 

data 80:20 memiliki akurasi tertinggi yaitu sebesar 0.687 atau 68.7% dengan menggunakan metode support 

vector machine pada penelitian Algoritma Machine Learning Untuk Klasifikasi Review Film Pada IMDB. 
 
Kata Kunci : Algoritma, Machine Learning, Klasifikasi, SVM, Review 

 

Abstract: The development of information technology is currently growing rapidly. The Internet Movie Database 

(IMDb) is a website that provides information about films from around the world, including the people involved in 
them, from actors/actresses, directors, writers, make-up artists, soundtracks, teenagers who have been found, and 

reviews from critics. visitors. This affects how users get information, where we can easily access information and 

entertainment through digital media. The problem that occurs is how to classify sentiment data or film reviews totaling 

1000 data records. The purpose of this research is to carry out a classification process for film review data that has 
been collected by researchers using a support vector machine algorithm. Based on 5 trials of data testing and training 

data, it was found that testing with sample data 80.20 had the highest accuracy of 0.687 or 68.7% using the support 

vector machine method in Machine Learning Algorithm research for Classification of Film Reviews on IMDB . 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sudah berkembang dengan pesat[1]. Perkembangan 

teknologi internet saat ini membawa dampak perubahan pada beberapa sektor kehidupan manusia, seperti 

hanya pada bidang pendidikan, perdagangan, pemerintahan hingga komunikasi social. Di era sekarang ini 

pertumbuhan internet dan media sosial telah berkembang pesat sehingga menyediakan berbagai informasi 

opini dari orang lain[2]. 

Internet Movie Database (IMDb) adalah situs web yang menyediakan informasi mengenai film dari 

seluruh dunia, termasuk orang-orang yang terlibat di dalamnya mulai dari aktor/aktris, sutradara, penulis, 

penata rias, soundtrack, nominasi yang pernah didapat, dan review dari para pengunjung. Ini mempengaruhi 

bagaimana cara pengguna mendapatkan informasi, dimana informasi dan hiburan dengan mudahnya kita 

akses lewat media digital. Selain itu, pengguna juga dapat berinteraksi satu sama lain antar sesama 

pengunjung dan memberikan tanggapan mengenai suatu film. Pengguna IMDb di Indonesia mencapai 1.3% 

dari seluruh dunia yaitu sekitar 1.3% dari 57 juta visitors. Hal ini membuat Indonesia berada diperingkat 

12 menurut statistik dari hypestat[3]. IMDb merupakan sebuah portal media informasi sudah lebih dari 

cukup untuk membantu responden dalam memiliki informasi berkaitan dengan film tanpa harus mengecek 

portal sejenis. hasil penelitian menunjukkan bahwa rating IMDb berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

untuk menonton sebuah film, disamping itu pengguna juga dapat membaca ulasan-ulasan yang menyertai 

ranting tersebut[4]. 

Dengan banyaknya film maupun review pada IMDb menyebabkan user atau visitor harus memeriksa 

review satu per satu untuk mengetahui film rating tersebut. Text mining, mengacu pada proses mengambil 

informasi berkualitas tinggi dari teks. Informasi berkualitas tinggi biasanya diperoleh melalui peramalan 

pola dan kecenderungan melalui sarana seperti pembelajaran pola statistik. Proses textmining yang khas 

meliputi kategorisasi teks, text clustering, ekstraksi konsep/entitas, produksi taksonomi granular, sentiment 

analysis, penyimpulan dokumen, dan pemodelan relasi entitas[5]. 
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Opini adalah pendapat pribadi seseorang tentang suatu topik atau masalah yang sedang dihadapi, 

dan opini publik saat ini merupakan faktor penting dalam perkembangan perusahaan atau kebijakan yang 

harus ditempuh oleh pemerintah. Data digital ini dapat berupa opini publik tentang suatu topik yang sedang 

tren di masyarakat, atau peringkat, komentar, dan opini konsumen tentang produk atau layanan yang 

mereka beli dari produk atau layanan tersebut[6]. Tujuan sentiment analysis ialah untuk membantu user 

secara cepat dan efisien dalam menentukan film yang akan ditonton berdasarkan sentiment hasil review. 

Dalam proses sentiment analysis dapat digunakan metode text classification[7] 

Tahapan analisis sentimen terdiri dari pengumpulan data, pemrosesan awal, transformasi data, 

seleksi fitur dan tahapan klasifikasi menggunakan metode naïve bayes. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi. Pemrosesan awal menerapkan tahapan text mining 

yakni casefolding, non alpha numeric removal, stop words removal, dan stemming[8].  

Untuk mendukung proses klasifikasi terhadap data review film dibutuhkan sebuah metode machine 

learning yang dapat mengelolah dataset. Support Vector Machine merupakan sistem pembelajaran yang 

menggunakan hipotesis berupa fungsi-fungsi linear dalam sebuah fitur yang berdimensi tinggi dan dilatih 

dengan menggunakan algoritma pembelajaran yang didasarkan dengan teori optimasi[9]. Support Vector 

Machine (SVM) merupakan salah satu metode yang sudah banyak diterapkan untuk berbagai jenis 

penelitian dibidang data dan text mining karena telah mampu menunjukkan perfoma yang lebih baik[10]. 

Maka pada penelitian ini akan di implementasikan metode tersebut dan dicari hasil akurasi dengan 

model Support Vector Machine (SVM) dan menggunakan alat bantu Python3 serta hasil klasifikasi tersebut 

dapat membantu dalam menentukan dan mengelompokan jenis review dengan menggunakan salah saty 

algortima machine learning. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisa 

Analisis adalah sebuah kegiatan untukmencari pola ataupun metode berasumsi yang berhubungan 

dengan pengetesan dengan cara analitis kepada suatu buat memastikan bagian, jalinan antar bagian, dan 

ikatan dengan totalitas. Analisa merupakan sesuatu upaya buat menguraikan sesuatu permasalahan jadi 

bagian-bagian( decomposition) alhasil lapisan wujud sesuatuyang dijabarkan itu nampak dengan nyata 

alhasil dapatdimengerti permasalahannya[11] 

 

2.2 Analisa Sentimen 

Analisis sentimen adalah proses menentukan sentimen dan mengelompokkan polaritas teks dalam 

dokumen atau kalimat sehingga kategori dapat ditentukan sebagai sentimen positif, negatif, atau netral. Saat 

ini, peneliti secara luas menggunakan analisis sentimen sebagai salah satu cabang penelitian dalam ilmu 

komputer. Jejaring sosial, seperti Twitter, umumnya digunakan dalam analisis sentimen untuk menentukan 

persepsi publik[12]. 

 

2.3 Big Data 

Big Data adalah data yang melebihi proses kapasitas dari kovensi sistem database yang ada. Data 

terlalu besar dan terlalu cepat atau tidak sesuai dengan struktur arsitektur database yang ada. Untuk 

mendapatkan nilai dari data, maka harus memilih jalan altenatif untuk memprosesnya[13]. 

2.4 Informasi 

Informasi adalah merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi 

yang menerimanya yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian nyata yang dapat digunahkan sebagai 

alat bantu untuk mengambil suatu keputusan[14]. Syarat-syarat informasi berupa Kerahasian, Otentifikasi, 

Integritas, Tidak dapat dibantahkan serta mudah diakses oleh siapa saja bagi yang butuh terhadap data 

tersebut. informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan[15][16] 

2.5 Data 

Data merupakan objek mentah, yang belum diolah dan akan diolah. Sedangkan, informasi adalah 

data yang telah diolah dan sifatnya menjadi data lain yang bermanfaat. Pembelajaran digital adalah produk 

revolusi industry 4.0[17]. 

2.6 Data Mining 

Data mining, sering juga disebut Knowledge Discovery In Database (KDD) adalah kegiatan yang 

meliputi pengumpulan, pemakaian data historis untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam 

data berukuran besar. Keluaran dari data mining ini bisa dipakai untuk memperbaiki pengambilan 
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keputusan di masa depan. Saat ini istilah pengenalan pola (pattern recognition) jarang digunakan karena ia 

termasuk bagian dari data mining[18]. Knowledge Discovery in Database adalah proses untuk menggali 

dan menganalisis sejumlah data dan mengestrak informasi dan pengetahuian yang berguna. Hasil 

pengetahuan yang diperoleh dalam proses tersebut dapat digunakan sebagai basis pengetahuan untuk 

keperluan pengambilan keputusan”. Proses dalam KDD adalah proses yang digambarkan pada dan terdiri 

dari rangkaian proses sebagai berikut[19]:  

 

 

Gambar 1. Tahapan KDD 

Data mining merupakan salah satu langkah dari proses Knowledge Discovery from Data atau lebih 

dikenal dengan singkatan KDD”. Berikut langkah langkah dari KDD (Jiawei and Micheline, 2006): Tahap-

tahap data mining ada 6 yaitu:  

1. Pembersihan data (data cleaning)  

 Pembersihan data merupakan proses menghilangkan noise dan data yang tidak konsisten atau data 

tidak relevan. Pada umumnya data yang diperoleh, baik dari database suatu perusahaan maupun 

hasil eksperimen, memiliki isian-isian yang tidak sempurna seperti data yang hilang, data yang tidak 

valid atau juga hanya sekedar salah ketik. Selain itu, ada juga atribut-atribut data yang tidak relevan 

dengan hipotesa data mining yang dimiliki. Data-data yang tidak relevan itu juga lebih baik dibuang. 

Pembersihan data juga akan mempengaruhi performasi dari teknik data mining karena data yang 

ditangani akan berkurang jumlah dan kompleksitasnya. 

2. Integrasi data (data integration)  

 Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke dalam satu database baru. 

Tidak jarang data yang diperlukan untuk data mining tidak hanya berasal dari satu database tetapi 

juga berasal dari beberapa database atau file teks. Integrasi data dilakukan pada atribut-aribut yang 

mengidentifikasikan entitas-entitas yang unik seperti atribut nama, jenis produk, nomor pelanggan 

dan lainnya. Integrasi data perlu dilakukan secara cermat karena kesalahan pada integrasi data bisa 

menghasilkan hasil yang menyimpang dan bahkan menyesatkan pengambilan aksi nantinya. Sebagai 

contoh bila integrasi data berdasarkan jenis produk ternyata menggabungkan produk dari kategori 

yang berbeda maka akan didapatkan korelasi antar produk yang sebenarnya tidak ada. . 

3. Seleksi Data (Data Selection)  

 Data yang ada pada database sering kali tidak semuanya dipakai, oleh karena itu hanya data yang 

sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari database. Sebagai contoh, sebuah kasus yang meneliti 

faktor kecenderungan orang membeli dalam kasus market basket analysis, tidak perlu mengambil 

nama pelanggan, cukup dengan id pelanggan saja.  

4. Transformasi data (Data Transformation) 

 Data diubah atau digabung ke dalam format yang sesuai untuk diproses dalam data mining. Beberapa 

metode data mining membutuhkan format data yang khusus sebelum bisa diaplikasikan. Sebagai 

contoh beberapa metode standar seperti analisis asosiasi dan clustering hanya bisa menerima input 

data kategorikal. Karenanya data berupa angka numerik yang berlanjut perlu dibagi-bagi menjadi 

beberapa interval. Proses ini sering disebut transformasi data. 
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5. Proses mining,  

Merupakan suatu proses utama saat metode diterapkan untuk menemukan pengetahuan berharga dan 

tersembunyi dari data.  

6. Evaluasi pola (pattern evaluation),  

 Untuk mengidentifikasi pola-pola menarik kedalam knowledge based yang ditemukan. Dalam tahap 

ini hasil dari teknik data mining berupa pola-pola yang khas maupun model prediksi dievaluasi untuk 

menilai apakah hipotesa yang ada memang tercapai. Bila ternyata hasil yang diperoleh tidak sesuai 

hipotesa ada beberapa alternatif yang dapat diambil seperti menjadikannya umpan balik untuk 

memperbaiki proses data mining, mencoba metode data mining lain yang lebih sesuai, atau 

menerima hasil ini sebagai suatu hasil yang di luar dugaan yang mungkin bermanfaat.  

7. Presentasi pengetahuan (knowledge presentation),  

 Merupakan visualisasi dan penyajian pengetahuan mengenai metode yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan yang diperoleh pengguna. Tahap terakhir dari proses data mining adalah 

bagaimana memformulasikan keputusan atau aksi dari hasil analisis yang didapat. Ada kalanya hal 

ini harus melibatkan orang-orang yang tidak memahami data mining. Karenanya presentasi hasil 

data mining dalam bentuk pengetahuan yang bisa dipahami semua orang adalah satu tahapan yang 

diperlukan dalam proses data mining. Dalam presentasi ini, visualisasi juga bisa membantu 

mengkomunikasikan hasil data mining 

 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. 

Berikut penjelasannya:  

1. Wawancara kerja (interviews). Komunikasi dua arah untuk mengambil data dari responden. 

Wawancara (interviews) meliputi wawancara pribadi (individual interview), wawancara intersepsi 

(interception interview), dan wawancara telepon (telephone interview). Proses wawancara dilakukan 

dengan beberapa stakeholder terkait salah satunya pihak kecamatan yang menangani bidang 

pencatatan kependudukan, peneliti melakukan wawancara bagimana prosedur yang dilakukan saat 

ini dalam melakukan evaluasi ataupun proses pendataan data yang diperoleh seperti pihak-pihak 

terkait dalam penelitian ini. 

2. Observasi (pengamatan). Suatu teknik atau pendekatan yang memperoleh data primer dengan cara 

mengamati secara langsung objek data. Pendekatan observasional dapat dibagi menjadi observasi 

behavioral (observasi perilaku) dan observasi non-perilaku (nonbehavioral observasi). Hasil proses 

observasi yaitu data-data yang digunakan pada penelitian ini salah satu sampel data yaitu data review 

film pada IMDb.  

3. Studi Sastra (studi sastra). Melakukan penelitian dengan menelaah buku, jurnal dan literatur lain 

yang berhubungan dengan judul penelitian. Salah satunya dengan menggunakan jurnal mengenai 

penelitian terkait sepeti penelitian visualisasi atau analsia dengan menggunakan visualisasi. 

 

3.2 Support Vector Machine 

SVM merupakan singkatan dari Support Vector Machine, SVM bekerja dengan membagi dua 

kelompok kelas data menggunakan fungsi linear dalam sebuah ruang fitur berdimensi tinggi dengan proses 

menemukan garis pemisah (hyperplane) terbaik sehingga dapat menemukan ukuran margin yang maksimal 

antara ruang input dengan ruang ciri menggunakan kaidah kernel[10].  

SVM sering digunakan dalam berbagai masalah termasuk pengenalan pola, bioinformatika dan 

kategori teks dengan menguraikan hyperplane sebagai set input kedalam ruang fitur yang terdiri dari dua 

kelas tetapi kemudian dioptimasi kembali sehingga dapat digunakan kedalam bentuk lebih dari dua 

kelas[20]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spesifikasi kebutuhan dilakukan dengan melakukan sorting dan pengelolahan data yang akan 

digunakan pada penelitian ini dan melakukan observasi dan analisa kasus review film pada IMDb dengan 

menggunakan visualisasi Data itu sendiri. Pada tahap ini dikumpulkan kebutuhan dari user serta tujuan dari 

sistem.  

Proses pertama setelah menentukan atribut adalah pemanggilan data dengan menggunakan bahasa 

pemrograman python3 pada alat bantu notebook google collabolatory. Langkah pertama adalah melakukan 

pemanggilan sampel data yang sudah dimasukan kedalam file ekstensi csv, seperti pada Gambar 2 berikut 
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Gambar 2. Proses Penarikan Data 

 

Pada langkah berikutnya melakukan proses pemanggilan operator untuk membuat visual grafik dan 

pada langkah ini peneliti langsung menggunakan grafik bar untuk menyusun data berdasarkan atribut 

seperti Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Grafik Review film pada IMDb Berdasarkan Tahun 

 

Pada grafik diatas menampilkan informasi grafik berdasarkan jenis sentimen review. Berikut ini 

merupakan proses dari pembagian dataset data dari review film yang berjumlah 1000 record data pada 

dataset review film pada IMDb yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Dataset Review film pada IMDb  

 

Pada proses selanjutnya ialah proses pengolahan dataset menjadi data testing dan data training 

sebelum diolah dengan algorima svm dari dataset review film pada IMDb yang dapat dilihat pada Gambar 

5. 
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Gambar 5 Proses Pelatihan SVM 

 

 Proses berikutnya adalah pengujian terhadap dataset untuk menghasilkan akurasi dari 1000 record 

data review film yang sudah dibagi menjadi data training dan data testing yang dapat dilihat pada Gambar 

6 berikut. 

 

Gambar 6 Proses Pengujian Dataset 
 

 Berikut ini merupakan hasil dari pengujian yang dilakukan peneliti sebanyak 5 kali uji dengan 

membagi data training dan data testing. 

 

  

Gambar 7 Hasil Pengujian Dataset 
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Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dengan menggunakan review film pada IMDb dan dengan 

menggunakan metode support vector machine didapati bahwa dengan menggunakan 5 kali pengujian dari 

pembagian data training dan data testing secara random dan 1000 record data, menghasilkan akurasi 

sebesar 68.7% pada penelitian Algoritma Machine Learning Untuk Klasifikasi Review Film Pada IMDb. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan 5 Kali uji coba terhadap data testing dan data training, didapat bahwa pengujian dengan 

sampel data 80:20 memiliki akurasi tertinggi yaitu sebesar 0.687 atau 68.7% dengan menggunakan metode 

support vector machine pada penelitian Algoritma Machine Learning Untuk Klasifikasi Review Film Pada 

IMDB. Hasil tersebut sudah dapat dikatakan baik karena memiliki akurasi sebesar 68.7%. keterbatasan 

penelitian ini masih menggunakan satu metode serta metode support vector machine masih bisa 

dioptimalkan lagi untuk mendapatkan akurasi yang lebih baik. 
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